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ABSTRAK

Zakat dan wakaf berfungsi sebagai alat penting dalam perekonomian
Islam, berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan sosial dan
ekonomi masyarakat. Penyelenggaraan zakat dan wakaf masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama rendahnya kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga pengelolanya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji penguatan tata kelola zakat dan wakaf untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat. Metodologi penelitian yang
digunakan adalah metode kudlitatif, memanfaatkan kajian pustaka
melalui kajian berbagai jurnal, buku, dan sumber ilmiah terkait. Temuan
diskusi menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang
baik seperti transparansi, akuntabilitas, profesionalisme, dan tanggung jawab berperan penting dalam
mewujudkan pengelolaan zakat dan wakaf yang lebih efektif dan amanah. Selain itu, penerapan standar
akuntansi syariah dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, menjadikan pengelolaan dana lebih
transparan dan dapat dipahami oleh publik. Pemanfaatan teknologi digital juga berdampak positif pada
efisiensi layanan, aksesibilitas informasi, dan kemudahan masyarakat dalam menyalurkan zakat dan wakaf.
Dengan memperkuat praktik tata kelola yang baik, kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat dan
wakaf dapat meningkat sehingga pengelolaan dana masyarakat menjadi lebih optimal dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

Zakat and wadgf serve as vital tools within the Islamic economy, contributing to the enhancement of social
and economic welfare for communities. The administration of zakat and waqf continues to encounter
numerous challenges, particularly the lack of public trust in the managing institutions. This research aims
to assess the strengthening of the governance of zakat and waqf to bolster public confidence. The
research methodology employed is a qualitative approach, utilizing literature review through the
examination of various journals, books, and pertinent scientific resources. The discussion's findings
indicate that the implementation of good governance principles such as transparency, accountability,
professionalism, and responsibility plays a crucial role in establishing more effective and trustworthy
management of zakat and waqf. Moreover, the application of Sharia accounting standards can enhance
the quality of financial reporting, making fund management more transparent and comprehensible to the
public. The utilization of digital technology also positively impacts the efficiency of services, information
accessibility, and the ease with which the community can channel zakat and wagf. By reinforcing sound
governance practices, public trust in zakat and waqf institutions can increase, leading to more optimal
and sustainable management of community funds.
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Pendahuluan

Zakat dan wakaf adalah instrumen yang sangat penting dalam sistem ekonomi
Islam, yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan sosial serta
mengurangi kesenjangan ekonomi dalam masyarakat. Kedua instrumen ini tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk ibadah, tetapi juga sebagai cara distribusi kekayaan yang adil
dan berkelanjutan. Dalam konteks Indonesia, potensi zakat dan wakaf sangat besar dan
dapat menjadi solusi untuk mengatasi berbagai masalah ekonomi, seperti kemiskinan
dan ketidakadilan sosial. Namun, pelaksanaan pengelolaannya masih belum maksimal
karena berbagai tantangan dalam sistem manajerial dan tata kelola yang belum
sepenuhnya efektif dan efisien. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan antara potensi
besar yang ada dengan pelaksanaan di lapangan yang masih perlu ditingkatkan
(Wijayanti, 2024).

Salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap optimalisasi pengelolaan
zakat dan wakaf adalah tingkat kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola.
Kepercayaan masyarakat merupakan hal yang sangat penting karena memengaruhi
keputusan muzakki dan wakif dalam menyalurkan dana mereka melalui lembaga resmi.
Ketika tingkat kepercayaan rendah, masyarakat cenderung memberikan zakat dan
wakaf secara langsung kepada penerima, yang mengurangi efektivitas pengelolaan
secara terorganisir. Rendahnya kepercayaan ini sering kali dipicu oleh kurangnya
transparansi, ketersediaan informasi, serta minimnya publikasi mengenai pengelolaan
dan penyaluran dana yang dilakukan oleh lembaga zakat (Hisamuddin, 2017).

Di samping itu, masalah lain yang dihadapi dalam pengelolaan zakat dan wakaf
adalah belum optimalnya penerapan prinsip tata kelola yang baik, seperti transparansi,
akuntabilitas, profesionalisme, dan keadilan (Firmansyah & Devi, 2017). Prinsip-prinsip
ini sangat penting dalam menciptakan sistem pengelolaan yang efektif dan dapat
dipercaya oleh masyarakat. Lembaga yang tidak menerapkan standar tata kelola yang
baik cenderung mengalami kesulitan dalam membangun kredibilitas di mata publik.
Oleh karena itu, penerapan good governance secara konsisten menjadi salah satu faktor
kunci dalam meningkatkan kinerja lembaga zakat dan wakaf serta memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana yang dilakukan (Aryana &
Yuliafitri, 2023).

Dalam era modern, perkembangan teknologi digital menawarkan peluang besar
untuk meningkatkan kualitas tata kelola zakat dan wakaf. Penggunaan teknologi,
seperti sistem pelaporan berbasis digital, aplikasi keuangan, hingga teknologi
blockchain, dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam
pengelolaan dana. Teknologi juga memungkinkan masyarakat untuk mengakses
informasi dengan lebih cepat dan akurat, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan
terhadap lembaga pengelola. Selain itu, penggunaan teknologi dapat meminimalkan
risiko penyalahgunaan dana serta meningkatkan efektivitas dalam proses pengumpulan
dan penyaluran zakat dan wakaf (Masrukhan, 2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut, penguatan tata kelola zakat dan wakaf menjadi
suatu kebutuhan yang sangat penting dan mendesak untuk dilaksanakan. Upaya ini bisa
dilakukan melalui peningkatan transparansi, akuntabilitas, profesionalitas, serta
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pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan dana. Dengan tata kelola yang baik, lembaga
zakat dan wakaf akan mampu meningkatkan kepercayaan publik, yang pada akhirnya
akan berdampak pada meningkatnya partisipasi masyarakat dalam berzakat dan
berwakaf. Peningkatan partisipasi ini akan mendorong optimalisasi pengelolaan dana
dengan cara yang lebih efektif dan efisien, sehingga dapat memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kesejahteraan umat dan pembangunan ekonomi berbasis syariah
secara berkelanjutan (Evrytanadha & Yusnita, 2024).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur
untuk mengkaji penguatan tata kelola zakat dan wakaf dapat berkontribusi pada
peningkatan kepercayaan masyarakat. Penggunaan pendekatan studi literatur karena
dinilai mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam melalui telaah teoretis
dan temuan-temuan penelitian sebelumnya, khususnya yang berkaitan dengan
transparansi, akuntabilitas, dan prinsip good governance dalam pengelolaan kedua
instrumen keuangan Islam tersebut. Sumber data yang digunakan bersifat sekunder,
mencakup jurnal ilmiah, buku referensi, laporan resmi lembaga zakat dan wakaf, serta
berbagai dokumen pendukung lainnya.

Pembahasan

Zakat dan wakaf adalah dua instrumen utama ekonomi Islam yang berkontribusi
terhadap peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi komunitas. Dalam memastikan
pengelolaannya berjalan baik, lembaga zakat dan wakaf perlu menghadirkan tata kelola
efisien, profesional, terbuka, dan sejalan dengan prinsip-prinsip syariah. Terdapat
berbagai hambatan dalam praktik, seperti kurangnya transparansi, akuntabilitas, dan
kepercayaan publik kepada lembaga pengelola. Penguatan dalam tata kelola zakat dan
wakaf menjadi hal yang sangat penting untuk mendorong kepercayaan masyarakat.
Implementasi good governance, peningkatan profesionalisme pengelola, penerapan
standar akuntansi syariah dan pemanfaatan teknologi digital diharapkan dapat
menciptakan pengelolaan zakat dan wakaf yang lebih efektif, transparan, dan dapat
dipercaya.

Pentingnya Good Governance dalam Pengelolaan Zakat dan Wakaf

Implementasi pengelolaan zakat dan wakaf yang baik merupakan salah satu
elemen kunci dalam membangun lembaga yang profesional, terpercaya, dan amanah.
Manajemen yang baik tidak hanya menitikberatkan pada efisiensi administratif, tetapi
juga menyoroti nilai-nilai syariah seperti integritas, keadilan, tanggung jawab,
transparansi, dan amanah dalam pengelolaan dana umat (Hasibuan & Nasution, 2024).
Prinsip tersebut berperan penting karena zakat dan wakaf merupakan alat sosial dan
keagamaan yang langsung berkaitan dengan kepercayaan masyarakat. Karenanya,
lembaga zakat dan wakaf harus mampu mengelola dana dengan profesional supaya
tujuan sosial dan ekonomi dari zakat dan wakaf dapat tercapai secara maksimal.

Pelaksanaan manajemen yang baik dalam pengelolaan zakat dan wakaf
merupakan salah satu aspek krusial dalam membangun institusi yang profesional dan
dapat diandalkan. Implementasi sistem administrasi yang efektif dan sesuai dengan
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prinsip syariah dapat meningkatkan efisiensi lembaga serta memperkuat kepercayaan
publik (Aisyah & Wardana, 2022). Hal ini menimbulkan rasa nyaman dan keyakinan di
kalangan masyarakat bahwa dana yang mereka sumbangkan benar-benar digunakan
secara efektif. Sebaliknya, pengelolaan yang lemah dapat menimbulkan keraguan
masyarakat terhadap lembaga tersebut, sehingga berdampak pada penurunan
pengumpulan dana zakat dan wakaf.

Selain meningkatkan kepercayaan masyarakat, penerapan prinsip tata kelola yang
baik juga mendukung lembaga zakat dan wakaf dalam memperkuat efektivitas program
pemberdayaan komunitas. Dana zakat dan wakaf yang dikelola dengan baik dapat
diarahkan bukan hanya untuk kebutuhan konsumsi, tetapi juga untuk inisiatif produktif
seperti bantuan modal usaha, pendidikan, kesehatan, dan peningkatan ekonomi
masyarakat. Dengan pengelolaan yang optimal, lembaga dapat melaksanakan
perencanaan, implementasi, dan penilaian program secara lebih terstruktur sehingga
manfaat dari dana =zakat dan wakaf dapat dirasakan secara luas dan
berkelanjutan(Purnamasari, 2024).

Transparansi dan Akuntabilitas sebagai Upaya Meningkatkan Kepercayaan Publik

Keterbukaan dan tanggung jawab merupakan elemen krusial dalam manajemen
zakat dan wakaf untuk membangun serta mempertahankan kepercayaan dari publik.
Keterbukaan berarti kejelasan lembaga dalam menyampaikan informasi mengenai
pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian dana zakat serta wakaf kepada
masyarakat dengan cara yang transparan dan mudah dipahami (Mutya & Maulina, 2025).
Di sisi lain, tanggung jawab berkaitan dengan kemampuan lembaga dalam memberikan
laporan atas seluruh aktivitas pengelolaan dana sesuai dengan prinsip syariah dan
regulasi yang berlaku. Kedua aspek ini menjadi fondasi penting dalam menciptakan
lembaga yang profesional dan dapat dipercaya (Zahara et al., 2023).

Keyakinan publik sangat ditentukan oleh seberapa baik lembaga zakat dan wakaf
menerapkan prinsip keterbukaan dan tanggung jawab dalam pengelolaan dana umat.
Keterbukaan dapat diwujudkan melalui penyampaian laporan keuangan, dokumentasi
acara, serta informasi tentang distribusi dana yang disajikan secara terbuka dan mudah
diakses oleh masyarakat. Di sisi lain, tanggung jawab tercermin dari adanya sistem
pengawasan dan akuntabilitas yang jelas dalam setiap tahap pengelolaan dana zakat
dan wakaf. Pengelolaan dana yang dilakukan secara transparan dan tepat sasaran akan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga pengelola, sehingga
pengumpulan dan penyaluran dana dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan
(Suprayitno et al., 2024).

Transparansi dapat diwujudkan lewat penerbitan laporan keuangan, laporan
kegiatan, dan informasi mengenai pengumpulan serta penyaluran dana secara berkala.
Selain itu, akuntabilitas dapat ditingkatkan melalui audit keuangan, evaluasi program,
dan pengawasan internal guna memastikan bahwa dana tersalurkan sesuai dengan
tujuan yang benar. Dengan adanya laporan pertanggungjawaban yang jelas, lembaga
dapat mengurangi risiko penyalahgunaan dana dan memperkuat rasa aman bagi
masyarakat yang menyalurkan zakat dan wakaf (Khumairoh & Rahman, 2024).

Digitalisasi diharapkan dapat menerapkan dan meningkatkan ketepatan dan
transparansi serta akuntabilitas menjadi lebih mudah dengan adanya website resmi,
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media sosial, dan aplikasi digital yang memungkinkan masyarakat untuk memantau
pengelolaan dana secara langsung(Wardana & Firdaus, 2026). Dengan keterbukaan
informasi ini, tingkat kepercayaan publik terhadap lembaga zakat dan wakaf dapat
meningkat, sehingga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berzakat dan
berwakaf secara lebih efektif.

Profesionalitas Nadzir dan Pengelola Zakat dalam Penguatan Tata Kelola

Profesionalisme nadzir dan pengelola zakat adalah elemen penting dalam
memperkuat sistem pengelolaan zakat dan wakaf. Pengelola bertanggung jawab
mengumpulkan, mengelola, dan menyalurkan dana zakat serta wakaf demi memberi
manfaat maksimal bagi masyarakat. Oleh karena itu, sangat penting bagi pengelola
untuk memiliki kemampuan, integritas, dan keterampilan manajerial yang baik untuk
memastikan proses pengelolaan berjalan efektif dan tetap sejalan dengan prinsip
syariah (Habibulloh et al., 2023). Pengelolaan yang profesional akan mendukung institusi
dalam memperkuat transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas program
pemberdayaan masyarakat, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan publik
terhadap lembaga zakat dan wakaf. Di samping itu, kualitas sumber daya manusia yang
unggul juga dapat memperkuat pengembangan zakat dan wakaf produktif agar
manfaatnya dapat dinikmati secara berkelanjutan oleh masyarakat (Solekah, 2018).

Di samping keahlian teknis, pengelola zakat dan wakaf dituntut untuk memiliki
integritas dan rasa tanggung jawab moral yang tinggi. Dana zakat dan wakaf adalah
kepercayaan dari masyarakat yang waijib dikelola secara profesional serta sesuai dengan
prinsip syariah. pihak yang diberi kepercayaan harus mampu mengelola dan
mengembangkan wakaf dengan cara yang produktif dan profesional (Rohman &
Wardana, 2021). Oleh karena itu, profesionalisme nadzir menjadi elemen krusial dalam
memperkuat pengelolaan zakat dan wakaf agar dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga pengelola.

Peningkatan kualitas SDM adalah langkah krusial untuk menghasilkan pengelola
yang profesional. Institusi harus menyediakan pelatihan dan pengembangan agar
pengelola memahami ekonomi syariah, manajemen keuangan, dan teknologi digital
dengan baik. Dengan adanya pengelola yang berkualitas dan bisa dipercaya
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat dan wakaf akan bertambah sehingga
pengelolaan lembaga menjadi lebih kuat dan profesional(Masyhadi, 2024).

Peran Standar Akuntansi Syariah dalam Meningkatkan Transparansi

Penerapan prinsip akuntansi syariah memegang peranan yang signifikan dalam
memperbaiki transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan zakat dan wakaf
Prinsip tersebut menawarkan pedoman yang tegas bagi institusi untuk mencatat
mengelola, dan menyusun laporan keuangan, sehingga pengelolaan dana dapat
berlangsung secara lebih terstruktur dan profesional. Dengan adanya pedoman ini
informasi keuangan yang disajikan menjadi lebih jelas, rapi, dan mudah dipahami oleh
masyarakat umum (Utami et al., 2022). Dalam pengelolaan zakat dan wakaf, laporan
keuangan yang berkualitas sangat diperlukan untuk mendemonstrasikan bagaimana
dana didapatkan, dikelola, dan disalurkan kepada pihak yang berhak.
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Penerapan prinsip akuntansi syariah membantu institusi dalam menyusun laporan
yang transparan agar masyarakat dapat memahami penggunaan dana dengan lebih
baik. Di samping itu, laporan yang mengikuti standar mempermudah pelaksanaan audit
serta pengawasan, sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadi kesalahan maupun
penyalahgunaan dana. Prinsip akuntansi syariah juga berkontribusi dalam meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat dan wakaf. Pada saat lembaga dapat
memberikan laporan keuangan yang jelas dan akurat, masyarakat akan merasa lebih
percaya bahwa dana yang mereka salurkan dikelola dengan amanah dan secara
profesional. Oleh karena itu, penerapan prinsip akuntansi syariah menjadi langkah
krusial dalam memperkuat tata kelola zakat dan wakaf serta meningkatkan kepercayaan
publik terhadap lembaga pengelola(Wahyudi et al., 2025)

Digitalisasi Pengelolaan Zakat dan Wakaf di Era Modern

Perkembangan teknologi digital menciptakan kesempatan besar untuk
memperbaiki kualitas pengelolaan zakat dan wakaf di zaman sekarang. Melalui
digitalisasi, lembaga zakat dan wakaf dapat menawarkan layanan yang lebih cepat,
praktis, dan efisien kepada publik. Dengan adanya aplikasi digital, perbankan mobile,
dompet digital, dan platform online, masyarakat bisa menyalurkan zakat dan wakaf
dengan lebih mudah tanpa perlu menghadiri lembaga pengelola secara langsung
(Mufid, 2023). Di samping itu, platform digital turut memperkuat keterbukaan dan
tanggung jawab institusi karena masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan akses
informasi mengenai pengelolaan dan distribusi dana. Hal ini berpengaruh pada
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat, mengingat aktivitas
pengelolaan dana dilakukan dengan lebih transparan, efisien, dan tepat sasaran
(Maimuna et al., 2025)

Selain memudahkan pembayaran, digitalisasi juga turut meningkatkan
transparansi dalam pengelolaan dana zakat dan wakaf. Lembaga dapat merilis laporan
keuangan, program kegiatan, dan informasi mengenai penyaluran dana melalui situs
resmi dan media sosial secara langsung. Dengan tersedianya informasi yang terbuka,
masyarakat bisa memantau dengan saksama penggunaan dana yang mereka salurkan,
sehingga hal ini dapat memperkuat kepercayaan kepada lembaga pengelola. Digitalisasi
juga berkontribusi pada efisiensi administrasi dan pengelolaan data di lembaga zakat
dan wakaf. Sistem digital memungkinkan penyimpanan data lebih aman, terorganisir,
dan mudah diakses, yang pada gilirannya memperlancar proses pelaporan,
pengawasan, dan evaluasi program (Muharromi et al., 2025). Selain itu, penerapan
teknologi digital membantu lembaga dalam melakukan pemetaan mustahik dan wakif
dengan lebih tepat, sehingga penyaluran dana dapat dilakukan dengan lebih tepat
sasaran (Zia, 2024).

Pemanfaatan teknologi digital merupakan langkah krusial dalam memperkuat
manajemen zakat dan wakaf di era kontemporer. Dengan sistem pengelolaan yang lebih
transparan, cepat, dan efisien, kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat dan
wakaf pasti akan meningkat. Oleh sebab itu, lembaga pengelola harus terus berinovasi
dan mengoptimalkan perkembangan teknologi agar pengelolaan zakat dan wakaf dapat
berlangsung lebih baik dan memberikan dampak yang lebih signifikan bagi
kesejahteraan umat.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan tinjauan literatur, penguatan manajemen zakat dan wakaf
mempunyai peranan yang signifikan dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga yang mengelolanya. Penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik
seperti transparansi, akuntabilitas, profesionalisme, dan tanggung jawab terbukti
efektif dalam menciptakan sistem pengelolaan yang lebih efisien, amanah, dan dapat
dipercaya. Lebih jauh, penerapan standar akuntansi syariah serta pemanfaatan
teknologi digital juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pengelolaan zakat dan
wakaf melalui sistem pelaporan yang lebih terbuka dan efektif.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa kepercayaan publik terhadap lembaga
zakat dan wakaf sangat dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan yang diterapkan.
Semakin baik sistem pengelolaan yang dilaksanakan, semakin tinggilah tingkat
partisipasi masyarakat dalam menyalurkan zakat dan wakaf melalui lembaga-lembaga
resmi. Oleh karena itu, penguatan pengelolaan zakat dan wakaf harus terus dilakukan
agar pengelolaan dana umat dapat berjalan secara maksimal dan memberikan dampak
yang berkelanjutan bagi kesejahteraan masyarakat serta kemajuan ekonomi syariah.

Saran

Berdasarkan tinjauan literatur, institusi zakat dan wakaf diharapkan untuk terus
memperbaiki penerapan prinsip tata kelola yang baik, seperti keterbukaan, tanggung
jawab, profesionalisme, dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana umat. Di samping itu,
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan penerapan teknologi digital juga perlu
diperhatikan untuk menjadikan sistem pengelolaan lebih efisien, transparan, dan mudah
diakses oleh masyarakat. Dengan pengelolaan yang transparan dan profesional,
diharapkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi zakat dan wakaf akan semakin
tumbuh, sehingga pengumpulan dan penyaluran dana dapat dilakukan secara lebih
efektif guna mendukung kesejahteraan masyarakat dengan berkelanjutan.
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